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BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
Pada bab ini akan dibahas mengenai a) deskripsi penelitian; b) paparan data, yang meliputi 1) paparan data pratindakan, 2) paparan data tindakan; c) temuan penelitian; dan d) pembahasan.

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung, yaitu pada siswa kelas VIII sekolah ini. Karena kelas VIII terbagi dalam 6 kelas, maka peneliti memfokuskan pada kelas VIII-E  sekolah ini. Adapun yang diteliti adalah implementasi model pembelajaran Learning Cycle “5E” berbantuan lks terstruktur untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa VIII-E SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung tahun Pelajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian, peneliti akan mendeskripsikan SMPN 1 Sumbergempol Tulungagung secara keseluruhan.

 1.
Sejarah Berdirinya SMPN 1 Sumbergempol
SMPN 1 Sumbergempol berdiri pada tanggal 1 Juli 1980 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan SK: 02 06/0/1980. SMPN 1 Sumbergempol awalnya merupakan filial dari SMPN 2 Tulungagung dan belum punya gedung sendiri. Untuk sementara kegiatan belajar mengajar bertempat di SDN Wonorejo Sumbergempol. 

Baru pada awal tahun 1981 menempati gedung baru (sekarang ini) yang terdiri dari 11 ruang kelas, ruang kantor, ruang laboratorium IPA dan ruang perpustakaan dengan jumlah siswa sekitar 150 orang.

Pada tahun 2007 SMPN 1 Sumbergempol ditetapkan menjadi Sekolah Standar Nasional dengan nilai akreditasi “A”. Mulai tahun 1997 SMPN 1 Sumbergempol dipercaya oleh departemen Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengelola SMP Terbuka yang sampai saat ini (2007) jumlah muridnya 140 siswa yang merupakan SMP Terbuka yang memiliki siswa terbanyak diantara SMP Terbuka yang ada di Tulungagung.
Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Sumbergempol merupakan salah satu sekolah negeri yang berada di Kecamatan Sumbergempol yang juga mempunyai visi dan misi dalam melaksanakan proses pendidikannya. 

Visi Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Sumbergempol yaitu: unggul dalam prestasi, mampu menguasai IPTEK yang didasari IMTAQ indikator:

1. Unggul dalam prestasi Akademik

2. Unggul dalam bidang IPTEK

3. Unggul dalam bidang Keagamaan

4. Unggul dalam bidang Olah Raga

5. Unggul dalam bidang Ketrampilan

6. Unggul dalam bidang Seni dan Kreasi

Adapun Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 01 Sumbergempol yaitu:

1. Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.

2. Menumbuhkembangkan sikap ilmiah pada diri siswa dengan pemberdayaan teknologi.

3. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang disertai dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Menumbuhkembangkan potensi siswa dalam bidang olah raga.

5. Menumbuhkembangkan ketrampilan yang memadai sesuai dengan potensi daerah.

6. Mengembangkan apresiasi seni, daya kreasi dan kecintaan pada seni budaya nasional.
Sejak berdiri sampai sekarang, SMPN 1 Sumbergempol dikepalai oleh :
Tabel 4.1 Periodesasi Kepala Sekolah SMPN 1 Sumbergempol

	No
	Nama
	Periode
	Keterangan

	1.
	Drs. Soekirno
	1980-1985
	Almarhum

	2.
	Drs. Soehodo Soekotjo
	1985-1988
	Almarhum

	3.
	Drs. Soejono
	1988-1993
	Almarhum

	4.
	Drs. Djuni Al Kardjuni
	1993-1997
	Almarhum

	5.
	Drs. Tri Basuki
	1997-1999
	

	6.
	Drs. Marjono
	1999-2000
	Almarhum

	7.
	Drs. Herry Susanto
	2000-2002
	

	8.
	Dra. Hj. Sri Wahyuni Diah P.
	2002-2004
	

	9.
	Hj. Nafi’atun, S. Pd.
	2004-2006
	

	10.
	Prawito, S. Pd.
	2006-2009
	

	11.
	Drs. Mujiono, M. M.
	2009-sekarang
	


Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol 2010

2. Letak Geografis SMPN 1 Sumbergempol

SMPN 1 Sumbergempol merupakan lembaga pendidikan yang terletak di desa Sumberdadi kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Lokasi sekolah tersebut sangat strategis karena berada pada jalur transportasi: yaitu bus yang menghubungkan Ponorogo-Malang dan angkutan. Adapun batas-batas di sekitar SMPN 1 Sumbergempol adalah:

Sebelah barat  berbatasan dengan desa Plosokandang

Sebelah timur berbatasan dengan desa Bendil Jati Wetan

Sebelah utara berbatasan dengan desa Jabalsari

Sebelah selatan berbatasan dengan desa Bendil Jati Kulon
3. Sarana dan Prasarana SMPN 1 Sumbergempol

Keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 1 Sumbergempol sebagaimana hasil observasi dan wawancara peneliti adalah:

Tabel 4.2 Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 1 Sumbergempol      Tahun 2009/2010
	No
	Nama Fasilitas
	Jumlah

	1
	Ruang Kelas
	28

	2
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	3
	Ruang Guru
	1

	4
	Ruang Tata Usaha
	1

	5
	Ruang Perpustakaan
	1

	6
	Ruang BP/ BK
	1

	7
	Ruang UKS
	1

	8
	Ruang Kelas TIK
	1

	9
	Ruang OSIS
	1

	10
	Ruang Keterampilan
	1

	11
	Ruang Staf/ Wakasek
	1

	12
	Ruang Multimedia
	1

	13
	Laboratorium Bahasa
	2

	14
	Laboratorium IPA
	2

	15
	Laboratorium Komputer
	2

	16
	Masjid
	1

	17
	Koperasi Siswa
	1

	18
	Gudang
	2

	19
	Kantin
	6

	20
	Kamar Mandi Guru
	2

	21
	Kamar Mandi Siswa
	10

	22
	Lapangan Basket
	1

	23
	Tempat Parkir Siswa Dan Guru
	2 Unit


 Sumber Data: Wawancara, Mei 2010
4. Struktur Organisasi SMPN 1 Sumbergempol secara Operasional

5. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SMPN 1 Sumbergempol

a. Data Keadaan Guru

Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan, dalam hal ini adalah guru yang mengajar di SMPN 1 Sumbergempol. Jumlah guru pada saat penelitian dilaksanakan sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 4.3 Keadaan Guru SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2009/2010

	NO
	NAMA
	JABATAN
	PENDIDIKAN

	
	
	
	LULUS
	IJAZAH

	1
	Drs. Mujiono, M.M.
	KEPALA SEKOLAH
	2006
	

	2
	Dra. Retno Roebiastoeti
	GURU
	1993
	S2

	3
	Bambang Wahyu S., BA
	GURU
	2009
	S1

	4
	Dra. Lilik Suenti
	GURU
	1993
	S1

	5
	Drs. Suhariyanto
	GURU
	1991
	S1

	6
	Drs. Djaelani
	GURU
	1986
	S1

	7
	Drs. Sunu Agus Setyarto
	GURU
	1993
	S1

	8
	Sukamdi, S.Pd.
	GURU
	2004
	S1

	9
	Dra. Mudjiatun
	GURU
	1993
	S1

	10
	Dra. St. Zuhriyah
	GURU
	1990
	S1

	11
	Drs. Suhardjito
	GURU
	1988
	S1

	12
	Kusnan
	GURU
	2009
	S1

	13
	Drs. Dahlan Imron
	GURU
	1989
	S1

	14
	Drs. Heni Hendarto
	GURU
	1989
	S1

	15
	Sutantiyo
	GURU
	1080
	D1

	16
	Sukati, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	17
	Hartini, BA
	GURU
	1986
	SM

	18
	Ririn Asiyah, S.Pd.
	GURU
	2008
	S1

	19
	Sultanudin
	GURU
	2002
	D3

	20
	Dwi Indahyati, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	21
	Drs. Nailu Ridho
	GURU
	1993
	S1

	22
	Zainal Arifin, BA
	GURU
	2008
	S1

	23
	Erna Pibriyanie, S.Pd.
	GURU
	1995
	S1

	24
	Suripto
	GURU
	1997
	D3

	25
	Rifa’i
	GURU
	1996
	D3

	26
	Eko Kartini, BA
	GURU
	1980
	SM

	27
	Suwantoro, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	28
	Nur Hasanah, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	29
	Imam Ropingi, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	30
	Fauzan
	GURU
	1980
	D1

	31
	Fatimah Jahroh, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	32
	Suwoto, S.Pd.
	GURU
	2002
	S1

	33
	Asri Sundari, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	34
	Didik Supatmo
	GURU
	1980
	S1

	35
	Endang Supadmi
	GURU
	1982
	D1

	36
	Hermin Fahrunnisak, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	37
	Eti Kurniasih, S.Pd.
	GURU
	2006
	S1

	38
	Dra. Komsiatun
	GURU
	1990
	S1

	39
	Budi Andatani, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	40
	Hari Trisnawati, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	41
	Pontiati, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	42
	Gatot Puji Antoro, S.Pd.
	GURU
	1993
	S1

	43
	Sugartiningsih, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	44
	Abri Sugiono, S.Pd.
	GURU
	2004
	S1

	45
	Halimatus Sakdiyah, S.Pd.
	GURU
	1992
	S1

	46
	Siti Cholidiyah, S.Pd.
	GURU
	1992
	S1

	47
	Sri Hartini, S.Pd.
	GURU
	2004
	S1

	48
	Dra. Nur Aini
	GURU
	1991
	S1

	49
	Drs. Agus Winarko
	GURU
	1991
	S1

	50
	Tasmini
	GURU
	2008
	S1

	51
	Siti Astikah
	GURU
	1984
	D1

	52
	Herry Wibowo, S.Pd.
	GURU
	1994
	S1

	53
	Sujoko, S.Pd.
	GURU
	2001
	S1

	54
	Hartini, S.Pd.
	GURU
	2000
	S1

	55
	Drs. Irwan
	GURU
	1991
	S1

	56
	Sodin, S.Pd.
	GURU
	1993
	S1

	57
	Purwanto, S.Pd.
	GURU
	1997
	S1

	58
	Agung Widodo
	GURU
	1996
	S1

	59
	Setyo Budi Utomo
	GURU
	1996
	S1

	60
	Kamini
	GURU
	1996
	S1

	61
	Ni’mah Fitriah
	GURU
	2006
	S1


 Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol 2010
b. Data Pegawai

Tabel 4.4 Data Pegawai SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2009-2010

	NO
	NAMA
	PENDIDIKAN

	
	
	LULUS
	IJAZAH

	1
	Sardi, S.Pd.
	2006
	S1

	2
	Nanik Setyowati, S.Pd.
	2004
	S1

	3
	Tutik Andayani
	1984
	SMA

	4
	Suprihatin
	1985
	SMA

	5
	Janari
	1992
	SMA

	6
	Yhekti Furiyanti Wati
	1992
	SMA

	7
	Wikanto
	1990
	SMA

	8
	Muhaimin
	2002
	SMA

	9
	Sukaji
	1981
	SMP



     Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol 2010

c. Keadaan Siswa

Sebagaimana guru, siswa juga merupakan komponen pendidikan yang sangat penting. Banyak orang mengukur keberhasilan pendidikan dilihat dari mutu siswa yang keluar dari suatu lembaga pendidikan. Banyak juga orang yang mengukur kualitas lembaga pendidikan dari sudut banyaknya siswa yang mendaftar dan diterima, dan ukuran lain yang ditumpukan pada keberadaan siswa.

Selain mengikuti materi kurikuler, para siswa juga banyak yang mengikuti kegiatan ekstra kurikuler dan olahraga yang ada di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut :
Tabel 4.5  Kegiatan Siswa SMPN 1 Sumbergempol Tahun    2009/2010

	JENIS
	NAMA KEGIATAN
	HARI

	Ekstra Kurikuler
	1. Pramuka

2. PMR

3. PKS

4. Karate

5. Tari

6. Petugas Upacara

7. KIR

8. Menjahit

9. Tata Rias

10. Silat
	Sabtu

Kamis

Kamis

Kamis

Sabtu

Sabtu

Jum’at

Kamis

Kamis

Minggu

	Olahraga
	1. Basket

2. Sepakbola

3. Renang
	Sabtu dan Minggu

Minggu

Sabtu



      Sumber Data: Wawancara, Mei 2010
Adapun yang penulis maksudkan dengan keagaan siswa ini adalah jumlah siswa di SMPN 1 Sumbergempol. Data yang penulis peroleh tentang siswa ini adalah sebagai berikut:
Tabel 4.6 Keadaan Siswa SMPN 1 Sumbergempol Tahun 2009/2010

	NO
	KELAS
	JUMLAH SISWA
	TOTAL

	
	
	L
	P
	

	1
	VII
	187
	160
	347

	2
	VIII
	156
	190
	346

	3
	IX
	169
	174
	343

	TOTAL
	512
	524
	1036


     Sumber Data: Dokumentasi SMPN 1 Sumbergempol 2010

B. Paparan Data

1. Paparan data pra tindakan

Setelah mengadakan Seminar Proposal pada tanggal 26 Maret 2010 yang diikuti oleh 7 mahasiswa prodi matematika, maka peneliti segera mengajukan Surat Ijin Penelitian ke BAK dengan persetujuan pembimbing. Pada hari Senin tanggal 09 April 2010 surat penelitian telah selesai di buat oleh BAK, kemudian pada hari Selasa tanggal 13 April peneliti mengantarkan surat penelitian tersebut ke SMP Negeri I Sumbergempol Tulungagung. Setibanya di SMP Negeri I Sumbergempol Tulungagung peneliti diterima dengan baik oleh salah satu guru  yang kebetulan menjabat sebagai wakil Kepala Sekolah di SMPN tersebut. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di SMPN tersebut, sekaligus menyerahkan Surat Penelitian. Surat Penelitian diterima oleh wakil Kepala Sekolah. Peneliti langsung menyebutkan kelas VIII-E yang akan menjadi subyek penelitian dan peneliti ini langsung berkonsultasi dengan wali kelas yang kebetulan mengajar matematika, akan tetapi karena pada hari itu wali kelas VIII-E berhalangan hadir maka peneliti disarankan untuk datang lagi ke SMP Negeri 1 Sumbergempol keesokan harinya. Pada hari Jumat tanggal 16 April 2010 peneliti datang lagi ke madrasah untuk menemui Wali kelas VIII-E. Menanggapi Surat Penelitian dari peneliti, maka Wali kelas memberikan ijin dan menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik niat peneliti untuk melaksanakan penelitian, Wali kelas berharap dengan pelaksanaan penelitian ini memberi masukan yang cukup besar terhadap pelaksanaan pembelajaran di SMPN I Sumbergempol tersebut. Wali kelas yang mengajar matematika memberikan gambaran singkat tentang keadaan siswa-siswi di SMPN I Sumbergempol tersebut, dan mengatakan bahwa di SMP tersebut belum pernah diadakan penelitian tindakan kelas khususnya dibidang matematika. Pada pertemuan itu juga telah disepakati penelitian akan mulai dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 07 Mei 2010.

Adapun jadwal pelajaran matematika di kelas VIII-E adalah pada hari Selasa jam ke 4-5 (40 menit per jam pelajaran) dan Jumat jam 6-7. Peneliti menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti, dan teman sejawat sebagai pengamat (observer). Peneliti menjelasakan bahwa pengamat di sini bertugas untuk mengamati semua aktifitas peneliti dan siswa dalam kelas apakah sudah sesuai dengan rencana atau belum. Untuk mempermudah pengamatan tersebut pengamat diberi lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Peneliti menyampaikan bahwa penelitian tersebut dilakukan dalam 2 Siklus, yang mana untuk siklus pertama terdiri dari dua tindakan dan siklus kedua terdiri dari satu tindakan.

Pada hari itu juga peneliti diajak Guru matematika untuk langsung mengamati kondisi dan situasi kelas VIII-E, sekaligus  peneliti memperkenalkan diri pada siswa kelas VIII-E dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti menyampaikan bahwa pada hari Jumat 07 April akan dilaksanakan Tes Awal.

Sesuai dengan rencana, tes awal dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 07 April 2010. Tes awal tersebut diikuti oleh 43 siswa dari 44 siswa kelas VIII-E SMPN I Sumbergempol. Pada tes awal ini peneliti memberikan soal sejumlah 6 soal isian. Berdasarkan skor tes awal, tampak bahwa siswa sangat kurang memahami dan menguasai materi. Padahal materi Kubus dan Balok sudah mereka dapatkan pada sekolah dasar. Pada tes awal ini nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 39,6. Hasil skor tes awal tersebut setelah diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah adalah sebagai berikut :
Tabel 4.1 Skor Tes Awal Siswa
	NO
	Nama Siswa
	Jenis

Kelamin
	Nilai

	1
	BUH
	P
	70

	2
	IPN
	P
	66

	3
	JPO
	L
	66

	4
	MAD 
	L
	64

	5
	SKS
	P
	63

	6
	STR
	P
	63

	7
	SPA
	P
	63

	8
	TSW
	P
	60

	9
	YPS
	L
	60

	10
	WDL
	P
	60

	11
	AFM
	L
	60

	12
	AWA
	L
	57

	13
	ANS
	P
	51

	14
	EAS
	L
	46

	15
	ECM
	L
	45

	16
	LNF
	P
	45

	17
	RDR
	P
	45

	18
	SPP
	L
	43

	19
	NFA
	L
	43

	NO
	Nama Siswa
	Jenis

Kelamin
	Nilai

	20
	WY
	P
	40

	21
	UVS
	P
	40

	22
	REW
	P
	40

	23
	RSA
	L
	40

	24
	NFH
	P
	37

	25
	PCB
	L
	34

	26
	NDR
	P
	34

	27
	NNA
	P
	34

	28
	MBN
	L
	34

	29
	ERS
	L
	34

	30
	MBD
	L
	31

	31
	MDM
	P
	30

	32
	FPA
	P
	30

	33
	FAH
	L
	30

	34
	KPE
	L
	29

	35
	EWN
	P
	27

	36
	DEW
	P
	27

	37
	CHF
	L
	26

	38
	AWM
	P
	23

	39
	ANP
	P
	23

	40
	AJN
	L
	20

	41
	AGD
	P
	20

	42
	MMR
	L
	20

	43
	YHW
	L
	17

	44
	MPP
	L
	-

	JUMLAH NILAI
	1733

	NILAI RATA-RATA (NR)
	40,3


Berdasarkan hasil tes awal pada tabel di atas tergambar bahwa dari 43  siswa kelas VIII-E SMPN I Sumbergempol yang mengikuti tes, 32 siswa atau 74,42% belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60, berarti belum mencapai kompetensi dasar Kubus dan Balok. Sedangkan yang telah mencapai batas tuntas yaitu memperoleh nilai 60 sebanyak 11 siswa atau hanya 25,58%.

Kegiatan peneliti selanjutnya adalah menentukan kelompok untuk menunjang pembelajaran pada tahap selanjutnya yaitu tahap enaktif (menggunakan alat peraga). Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapat skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama siswa tersebut, siswa dibagi ke dalam tiga bagian, yaitu siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. Dari masing-masing bagian tersebut dipilihlah siswa secara acak untuk membentuk satu kelompok. Dengan cara ini dibentuklah 4 kelompok yang terdiri dari 7-8 siswa. Masing – masing kelompok dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.2 Deskripsi Kelompok 
	Kelompok
	Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	Nilai

	1
	Laskar Badai Selatan
	AFM
	60

	
	
	CHF
	29

	
	
	ERH
	34

	
	
	MAD
	64

	
	
	RST
	40

	
	
	YPK
	60

	2
	Recpect
	SPA
	63

	
	
	NFA
	43

	
	
	ANT
	51

	
	
	IPN
	66

	
	
	UVS
	40

	
	
	WDL
	60

	
	
	REW
	40

	
	
	NNA
	34

	3
	Arumdapta
	FPA
	30

	
	
	APW
	20

	
	
	BUH
	70

	
	
	DEW
	27

	
	
	MDM
	30

	
	
	NFH
	37

	
	
	AWM
	23

	4
	Seuretina
	LNF
	45

	
	
	WYA
	40

	
	
	TSW
	60

	
	
	SKS
	63

	
	
	RDR
	45

	
	
	EWN
	27


2. Paparan Data Tindakan

Pembelajaran matematika dilaksanakan pada pokok bahasan ” Kubus dan Balok” dengan menerapkan model pembelajaran Leaning Cycle “ 5E “. Dalam pembelajaran ini peserta didik akan mengalami 5 fase yaitu :

1. Fase Engagement yaitu menyiapkan ( mengkondisikan ) diri siswa, mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi, membangkitkan minat dan keingintahuan peserta didik.

2. Fase Exploration yaitu dimana peserta didik bekerja sama dengan kelompok – kelompok kecil mendiskusikan konsep – konsep Kubus dan Balok.

3. Fase Explaination yaitu dimana peserta didik menjelaskan konsep matematika dengan kalimat mereka sendiri, sedangkan guru meminta bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka dan mengarahkan pada kegiatan diskusi kelas.

4. Fase Elaboration ( extention ) yaitu fase dimana siswa menerapkan konsep dan ketrampilan yang baru mereka peroleh dalam soal.

5. Fase Evaluation yaitu evaluasi terhadap efektifitas fase – fase sebelumya, yaitu evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman konsep, dan refleksi pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan Tindakan :
a. SIKLUS I

1) Perencanaan

Siklus pertama direncanakan dengan 2 kali tindakan (2 tahap penyajian pembelajaran), dimana perincian pembelajarannya adalah sebagai berikut:

· Tindakan I 
:  Memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian - bagiannya dengan implementasi model pembelajaran Learning Cycle “5E” .
· Tindakan  II
:     Memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian – bagiannya dengan implementasi model pembelajaran Learning Cycle “5E” dengan fase Engage ( Menarik Perhatian – Mengikat ).
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a) Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa, lembar wawancara dan catatan lapangan.

b) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama anggota kelompok.

c) Menyiapkan alat peraga dan media gambar.
d) Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII-E mengenai pelaksanaan tindakan.

e) Menyiapkan materi yang akan disampaikan dan skenario pembelajaran yang digunakan. 

2) Pelaksanaan Tindakan

a) Tindakan I

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 07 Mei 2010. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti bersama teman sejawat mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk berdasarkan hasil tes awal.

Kegiatan selanjutnya peneliti memberitahukan kepada peserta didik tentang materi yang akan disampaikan yaitu memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian – bagiannya, seta menemukan ukurannya.
Setelah siswa mengetahui materi yang akan disampaikan kemudian peneliti membagikan alat peraga (kotak kubus dan balok terbuat dari kertas karton) kepada masing-masing kelompok siswa yang setiap kelompoknya terdiri dari 7-8 anggota kelompok, kemudian siswa diberi kesempatan untuk mengamati alat peraga tersebut. Hal ini dimaksudkan agar siswa memperoleh pengetahuan konseptual dan dapat mengkonstruksi pengetahuannya tentang sifat – sifat kubus dan balok dengan mengamati  alat peraga.

Setelah siswa memperoleh pengetahuan konseptual selanjutnya siswa diarahkan untuk memperoleh pengetahuan prosedural berdasarkan pengetahuan konseptual yang telah dimilikinya (konsep memahami sifat – sifat kubus dan balok serta bagian – bagiannya dengan menggunakan alat peraga) yaitu mengerjakan soal-soal yang diberikan peneliti secara langsung dengan bimbingan peneliti.

Peneliti kemudian membagikan Lembar Kerja Siswa 1 (LKS 1) kepada masing-masing kelompok untuk mengerjakannya secara diskusi kelompok berdasarkan pengamatannya menggunakan alat peraga dengan mengikuti petunjuk yang ada pada LKS 1.

Peneliti didampingi teman sejawat kemudian berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing kelompok. Peneliti mempersilahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas, sementara teman sejawat mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.

Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja siswa dalam kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa untuk menjawab permasalahan. Berdasarkan pengamatan peneliti masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang kurang aktif dalam berdiskusi.

Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja yang telah dikerjakan. Setelah semua kelompok mengumpulkan lembar kerja, peneliti meminta wakil dari kelompok untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa yang lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut.

Dari hasil presentasi peneliti melihat beberapa siswa ternyata masih belum menguasai materi ini, tetapi yang menarik adalah antusias atau semangat belajar dari siswa .

Selanjutnya peneliti mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan selanjutnya akan dilakukan pembelajaran dengan materi yang sama tetapi dengan tahap penyajian yang berbeda, yaitu fase Explanation. Peneliti juga menjelaskan pada pertemuan berikutnya alat peraga tidak lagi dipergunakan, melainkan menggunakan media gambar dalam proses pembelajarannya. Media gambar merupakan replika dari alat peraga, sehingga keduanya mempunyai prinsip kerja yang sama.

Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa pada pertemuan berikutnya 2 jam pelajaran digunakan pembelajaran dan 1 jam pelajaran digunakan sebagai evaluasi atau tes akhir tindakan, sehingga siswa harus mempersiapkannya dengan baik.

b) Tindakan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 11 Mei 2010. Sebelum pelaksanaan tindakan kedua, peneliti telah mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui lembar kerja siswa 1 yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.
Berdasarkan pengamatan pada hasil kerja kelompok, sudah terdapat peningkatan pemahaman akan materi Kubus dan Balok. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai tugas kelompok yang rata-ratanya mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil tes awal, dari 40,3 menjadi 55,38.

Tabel 4.3 Hasil Nilai Lembar Kerja Siswa 1 
	Kelompok
	Nama Kelompok
	Anggota Kelompok
	Nilai

	1
	Laskar Badai Selatan
	AFM
	88

	
	
	CHF
	

	
	
	ERS
	

	
	
	MAD
	

	
	
	RSW
	

	
	
	YPK
	

	2
	Recpect
	SPA
	59

	
	
	NFA
	

	
	
	ANT
	

	
	
	IPN 
	

	
	
	UVS
	

	
	
	WDL
	

	
	
	REW
	

	
	
	NNA
	

	3
	Arumdapta
	FPA.
	47

	
	
	APW
	

	
	
	BUH
	

	
	
	DEW
	

	
	
	MDM
	

	
	
	NFH
	

	
	
	AWM
	

	4
	Seuretina
	LNF
	53

	
	
	WYA
	

	
	
	TSW
	

	
	
	SKS
	

	
	
	RDR
	

	
	
	EWN
	

	
	
	
	

	Jumlah Nilai
	247

	Nilai Rata - Rata
	61,75


Pada tindakan kedua ini siswa diposisikan pada tempat duduk masing-masing dimana akan dilaksanakan pembelajaran dengan materi memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian - bagiannya. Pada tahap pembelajaran ini tidak dilaksanakan secara kelompok, tetapi pembelajaran secara individu dimana dalam pembelajarannya menggunakan media semi konkret (media gambar yang merupakan replika dari alat peraga).

Mengawali pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja kelompok sudah bagus karena ada peningkatan pemahaman tentang materi, yaitu dilihat dari hasil nilai rata-ratanya.

Agar siswa mendapatkan pengetahuan konseptual pada pembelajaran fase ini peneliti membagikan LKS 2 diawal pertemuan, dimana LKS 2 memuat media gambar (replika alat peraga) yang akan digunakan sebagai media dalam proses pembelajaran.

Siswa diminta untuk mengamati media gambar (gambar kubus dan balok lengkap dengan diagonal - diagonalnya) yang ada pada LKS 2 untuk menyatukan pengetahuan yang telah dimilikinya pada tahap awal serta melihat keteraturan konsep cara kerja media gambar yang serupa dengan cara kerja alat peraga.
Setelah siswa memperoleh pengetahuan konseptual dengan mengamati gambar kubus dan balok yang ada pada LKS 2, kegiatan dilanjutkan dengan mengarahkan siswa untuk memperoleh pengetahuan prosedural dalam menentukan sifat – sifat kubus, balok ,dan bagian – bagiannnya melalui media gambar.

Pada akhir tindakan kedua peneliti berusaha menenangkan suasana dan memberikan penjelasan kembali mengenai sifat – sifat kubus, balok dan bagian - bagiannya agar tidak terjadi miskonsepsi. Setelah memasuki jam pelajaran yang ketiga kemudian peneliti meminta siswa untuk mengisi LKS 2 sebagai bahan evaluasi atau tes akhir tindakan. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan LKS 2 (tes akhir siklus I).
3) Hasil Observasi

Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek dicatat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel 4.4 Hasil Observasi Peneliti Fase Exploration
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Berdoa dan mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Membangkitkan keterlibatan siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Menyampaikan tujuan
	a. Tujuan disampaikan di awal pembelajaran

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari

b. Menjelaskan pentingnya materi dalam materi matematika

c. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari

d. Meminta siswa bertanya
	5
	a, b, c, d

	
	Memotivasi siswa
	a. Menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari

b. Memancing siswa untuk bertanya

c. Menghargai pertanyaan dan pendapat siswa

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pendapat temannya
	4
	a, b, c

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat
	a. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan siswa tentang materi

b. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari

c. Memancing siswa untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi

d. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
	5
	a, b, c, d

	
	Membentuk kelompok
	a. Kelompok terdiri dari 7 sampai 8 orang

b. Kelompok terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah

c. Menjelaskan bahwa semua anggota kelompok harus aktif dan bekerja sama

d. Menjelaskan bahwa semua anggota kelompok harus saling membagi tugas dan memahami materi


	5
	a, b, c, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	a. Alat peraga dan lembar kerja sesuai dengan materi

b. Alat peraga dan lembar kerja sesuai dengan tujuan

c. Alat peraga dan lembar kerja membantu ke arah kerja siswa 

d. Alat peraga dan lembar kerja sesuai  dengan jumlah kelompok
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	a. Meminta siswa memahami lembar kerja

b. Meminta siswa membaca lembar kerja

c. Meminta siswa memahami maksud lembar kerja dengan berdiskusi sesama anggota kelompok

d. Memancing dan mendorong siswa untuk bertanya
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja untuk memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian – bagiannya melalui tahapan fase Exploration
	a. Meminta siswa bekerja sesuai petunjuk lembar kerja

b. Meminta menjawab setiap pertanyaan pada lembar kerja

c. Meminta siswa bekerja dengan alat peraga yang disediakan

d. Meminta siswa bekerja sama dengan kelompok
	5
	a, b, c, d

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam 

memahami sifat – sifat kubus, balok, dan bagian – bagiannya melalui tahapan fase Exploration
	a. Memantau kerja setiap kelompok dengan berkeliling

b. Meminta siswa agar tidak bekerja secara individual

c. Membantu kelompok yang mengalami kesulitan

d. Memotivasi siswa yang kurang aktif dalam kelompok
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa menyiapkan laporan hasil kerjanya
	a. Meminta siswa menulis laporannya

b. Meminta siswa mengumpulkan laporannya

c. Meminta siswa memilih pelapor

d. Memberi penjelasan tentang cara pelaporan
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta kelompok melaporkan hasil kerjanya
	a. Meminta giliran kelompok pelapor

b. Memberikan kesempatan kepada pelapor untuk menuliskan laporannya dipapan tulis

c. Meminta dan memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi
	5
	a, b, c

	
	Membantu kelancaran kegiatan diskusi
	a. Mengarahkan pertanyaan dan tanggapan

b. Menaggapi pertanyaan siswa

c. Memotivasi siswa untuk menanggapi atau bertanya

d. Memberi penguatan pada kelompok
	4
	b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Merespon kegiatan diskusi
	a. Menanggapi pelaksanaan diskusi

b. Menanggapi pertanyaan siswa

c. Memberi penguatan dan motivasi

d. Mendorong siswa membuat kesimpulan
	3
	b, c

	
	Melakukan evaluasi
	a. Melakukan tanya jawab lisan kepada siswa secara acak

b. Memberi soal sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberikan soal sesuai denngan tujuan pembelajaran

d. Memberi penguatan kepada siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pelajaran
	a. Mengatur kelas dalam posisi semula

b. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

c. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

d. Menutup dengan salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah seluruh skornya adalah 76. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image2.png]— X 100% = 95%
=



.

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.
Tabel 4.5 Hasil Observasi Siswa Fase Exploration
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Berdoa dan menjawab salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan pembelajaran

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, c, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Mengajukan pendapat yang berkaitan dengan materi memahami sifat – sifat kubus, balok dan bagian – bagiannya.
d. Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi kepada guru
	4
	a, b, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi memahami sifat – sifat kubus, balok dan bagian –bagiannya.

b. Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan sifat – sifat kubus, balok serta bagian – bagiannya. 
c. Mengemukakan pendapat atau alasan yang berkaitan dengan sifat – sifat kubus, balok serta bagian - bagiannya.
d. Mengajukan pertanyaan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	a. Bersedia menjadi anggota kelompok

b. Menerima keberadaan kelompok

c. Mau bekerja sama

d. Menerima tugas dari kelompok
	5
	a, b, c, d

	
	Memahami tugas
	a. Memperhatikan penjelasan mengenai tugas kelompok

b. Menanyakan tugas yang belum dipahami

c. Membagi tugas secara bergiliran dan merata

d. Membagi tugas sesuai kesepakatan kelompok
	2
	a

	
	
	
	
	

	Inti
	Memahami lembar kerja 1
	a. Membaca lembar kerja 1

b. Berusaha memahami lembar kerja 1

c. Berdiskusi dengan kelompok untuk memahami lembar kerja 1

d. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam kelompok untuk melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahapan enaktif
	a. Saling bekerja sama dengan kelompok

b. Aktif bekerja dalam kelompok untuk melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat menggunakan alat peraga (benda konkret)

c. Aktif menyampaikan ide

d. Menghargai pendapat atau ide anggota kelompok
	4
	a, b, c

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	a. Memanfaatkan sarana (alat peraga) dengan tepat

b. Mengisi/menjawab lembar jawaban sesuai dengan petunjuk

c. Memanfaatkan sarana (alat peraga) secara bersama-sama

d. Membagi tugas dalam penggunaan sarana (alat peraga)
	5
	a, b, c, d

	
	Menyiapkan laporan
	a. Menulis laporan

b. Mengumpulkan laporan

c. Memilih laporan

d. Mencatat hal-hal yang penting
	4
	a, b, c

	
	Melaporkan hasil kerja kelompok
	a. Membaca laporan

b. Menjawab pertanyaan

c. Membaca laporan dengan baik

d. Membaca laporan dengan semangat
	5
	a, b, c, d

	
	Menanggapi laporan
	a. Memperhatikan laporan

b. Menanyakan kepada pelapor

c. Memperhatikan jawaban pelapor

d. Membantu memberikan jawaban
	4
	a, b, c

	
	
	
	
	

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kelas ke dalam posisi semula

b. Mengembalikan alat peraga

c. Memperhatikan penjelasan guru

d. Berdoa dan menjawab salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Jumlah seluruh skornya adalah 61. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image4.png]= X 100% = 87,14%



.

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran berada pada kategori sangat baik.
Tabel 4.6 Hasil Observasi Peneliti Fase Explanation
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Membangkitkan keterlibatan siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Menyampaikan tujuan
	a. Tujuan disampaikan di awal pembelajaran

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari

b. Menjelaskan pentingnya materi dalam materi matematika

c. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari

d. Meminta siswa bertanya
	3
	a, b

	
	Memotivasi siswa
	a. Menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari

b. Memancing siswa untuk bertanya

c. Menghargai pertanyaan dan pendapat siswa

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pendapat temannya
	4
	b, c, d

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat
	a. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan siswa tentang materi

b. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari

c. Memancing siswa untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi

d. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
	5
	a, b, c, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	a. Media gambar dan Lembar kerja sesuai dengan materi

b. Media gambar dan Lembar kerja sesuai dengan tujuan

c. Media gambar dan Lembar kerja membantu ke arah kerja siswa 

d. Media gambar dan Lembar kerja sesuai  dengan jumlah siswa
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Meminta siswa memahami media gambar  pada lembar kerja 2
	a. Meminta siswa membaca cara kerja media pada lembar kerja 2

b. Meminta siswa memahami maksud media gambar pada lembar kerja 2

c. Memancing dan mendorong siswa untuk bertanya

d. Meminta siswa untuk tidak mengerjakan dulu soal-soal pada lembar kerja 2
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa melakukan pengamatan terhadap media gambar 
	a. Meminta siswa aktif dan serius dalam melakukan pengamatan

b. Meminta siswa agar menghargai pendapat hasil pengamatan siswa lain

c. Meminta siswa mengaitkan dengan materi tahap enaktif dalam pengamatan

d. Meminta siswa mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa mengerjakan tugas sebagai penegasan penyajian materi fase explanation
	a. Meminta siswa mendengarkan penjelasan guru

b. Meminta siswa agar memahami tugas yang diberikan

c. Meminta siswa agar memanfaatkan media secara tepat

d. Meminta siswa menyelesaikan tugas sesuai cara kerja media
	5
	a, b, c, d

	
	Memahami Lembar Kerja 2
	a. Meminta siswa membaca lembarkerja 2

b. Meminta siswa memahami lembar kerja 2

c. Meminta siswa mendiskusikan dengan teman sebangku memahami lembar kerja 2

d. Meminta siswa menayakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru
	4
	a, b, d

	
	Mengerjakan Lembar Kerja 2 sebagai bahan evaluasi 1
	a. Meminta siswa mengerjakan secara individu

b. Meminta siswa agar tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan

c. Meminta siswa agar menanyakan hal-hal yang kurang jelas kepada guru

d. Menganjurkan agar disiplin waktu dalam mengerjakan
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	a. Melakukan tanya jawab lisan kepada siswa secara acak

b. Memberi soal sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberikan soal sesuai denngan tujuan pembelajaran

d. Memberi penguatan kepada siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pelajaran
	a. Mengatur kelas agar kondusif

b. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

c. Menginformasikan materi pelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya

d. Menutup dengan salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah seluruh skornya adalah 61. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image6.png]= X 1009% = 93,85%



.
Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.
Tabel 4.7 Hasil Observasi Siswa Fase Explanation
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Berdoa dan menjawab salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan pembelajaran

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Mengajukan pendapat atau ide yang berkaitan dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahap ikonik

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahapan enaktif sebagai pengantar tahapan ikonik

b. Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan media gambar 
c. Mengemukakan pendapat atau alasan yang berkaitan dengan materi melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahapan ikonik

d. Mengajukan pertanyaan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, b, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Memahami media gambar  dalam Lembar kerja 2
	a. Membaca lembar kerja 2

b. Berusaha memahami media dalam lembar kerja 2

c. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami

d. Tidak mengisi dahulu lembar kerja sebelum diperintahkan guru
	5
	a, b, c, d

	
	Aktivitas individu dalam mengungkapkan hasil pengamatan media gambar 
	a. Aktif dalam memberikan hasil pengamatan

b. Menghargai pendapat atau ide yang lain

c. Hasil pengamatan sesuai dengan cara kerja media

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	3
	a, d

	
	Mengerjakan tugas sebagai penegasan fase Explanation
	a. Mendengarkan penjelasan guru

b. Memahami tugas yang diberikan guru

c. Memanfaatkan media dengan tepat

d. Menjawab soal/tugas sesuai dengan cara kerja media
	3
	a, b

	
	Memahami Lembar Kerja 2
	a. Membaca lembar kerja 2

b. Berusaha memahami lembar kerja 2

c. Berdiskusi dengan teman lain untuk memahami lembar kerja

d. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	4
	a, b, d

	
	Ativitas dalam mengerjakan Lembar kerja 2 sekaligus sebagai bahan evaluasi 1
	a. Mengerjakan secara individu

b. Tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan lembar kerja

c. Menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam lembar kerja kepada guru

d. Disiplin waktu dalam mengerjakan
	4
	a, b, c

	
	
	
	
	

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	3
	a, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kekondusifan kelas

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Menjawab pertanyaan

d. Berdoa dan menjawab salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Jumlah seluruh skornya adalah 46. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image8.png]= X 100% = 83,64%





Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran berada pada kategori baik.

Dari data observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus I dinyatakan berhasil karena sudah mencapai batas indikator proses keberhasilan tindakan yaitu 75%.
4) Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :

a) Siswa tampak diam ketika guru memberi penjelasan di depan kelas karena masih belum berani menyampaikan pendapat.

b) Siswa merasa senang dengan pembelajaran berkelompok, apalagi setiap kelompok mendapatkan media dalam pembelajarannya.
5) Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah. Dari tiga siswa itu yang memenuhi kriteria tinggi 1 orang, kriteria sedang 1 orang, dan kriteria rendah 1 orang. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara perorangan terhadap subjek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Untuk fase Exploration, subyek menyatakan senang karena dapat saling tukar pendapat/ide dengan teman yang lain. Disamping itu mereka juga berpendapat bahwa dengan belajar kelompok, dapat saling mengakrabkan siswa yang satu dengan yang lain. Dan juga siswa yang kemampuannya tinggi dapat membantu siswa yang kemampuannya rendah sehingga pekerjaan mereka cepat selesai. Selain itu dengan penggunaan media gambar dalam pembelajarannya sangat menyenangkan dan memudahkan memahami penyelesaian soal.

Untuk fase Explanation, subyek menyatakan awalnya agak sedikit kesulitan dalam memahami media gambar, akan tetapi terasa menyenangkan dan mudah dipahami setelah menerapkannya pada penyelesaian soal, karena prinsip kerjanya sama dengan alat peraga.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa akan lebih mudah menerima pembelajaran apabila disajikan dengan mengaitkannya pada situasi nyata atau ditunjukkan dengan benda-benda di sekitar mereka (benda konkret). Dalam hal ini penggunaan media pembelajaran (alat peraga) sangat dibutuhkan.

6) Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir (hasil nilai lembar kerja 2), dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan meskipun masih ada beberapa siswa yang belum mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 60.
Tabel 4.8 Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus I
	No
	Nama Siswa
	Jenis
	Nilai

	
	
	Kelamin
	

	1
	IPN
	P
	98

	2
	MAD
	L
	96

	3
	BUH
	P
	96

	4
	JPY
	L
	93

	5
	SPA
	P
	90

	6
	SKS
	P
	90

	7
	SRD
	P
	90

	8
	AWA
	L
	86

	9
	AFM
	L
	76

	10
	TRS
	P
	76

	11
	YPS
	L
	76

	12
	WDL
	P
	73

	13
	EAS
	L
	73

	14
	RDR
	P
	70

	15
	AVN
	P
	70

	16
	ECM
	L
	70

	17
	LNF
	P
	63

	18
	WIY
	P
	63

	19
	NFA
	P
	63

	20
	SPP
	L
	60

	21
	UVS
	P
	60

	22
	REW
	P
	60

	23
	RSN
	L
	60

	24
	PCB
	L
	60

	25
	NDR
	P
	60

	26
	NFH
	P
	56

	27
	ERH
	L
	53

	28
	MBN
	L
	50

	29
	NNA
	P
	50

	30
	MDM
	P
	50

	31
	MBO
	L
	50

	32
	FAH
	L
	48

	33
	FPA
	P
	48

	34
	KPL
	L
	48

	35
	DEW
	P
	43

	36
	EWY
	P
	43

	37
	AJO
	L
	43

	38
	AWM
	P
	40

	39
	CHF
	L
	40

	40
	APW
	P
	40

	41
	AGD
	P
	40

	42
	MSM
	L
	37

	43
	YHW
	L
	37

	44
	MPP
	L
	37

	Jumlah Nilai
	2725

	Nilai Rata - Rata
	61,9


 Pada Tabel di atas siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 19 anak atau 43,18%. Sedang siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 25 anak atau 56,8%. Dengan demikian ditinjau dari sudut ketuntasan belajar dari hasil tes awal telah terjadi peningkatan dari 25,58% menjadi 56,8%. Kemudian berdasarkan penilaian hasil tes akhir pada siklus I dapat diartikan bahwa implementasi model pembelajaran learning cycle “5E” cukup efektif dalam pembelajaran matematika, ditunjukkan dengan nilai rata-rata dari hasil tes awal yaitu 40,3 meningkat menjadi 61,9.

7) Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus I, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagi berikut :

a) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus I menunjukkan pemahaman yang kurang memuaskan, karena 54,84% siswa belum mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60. Maka perlu diadakan pengulangan siklus.

b) Meskipun hasil observasi taraf keberhasilan tindakan (peneliti dan siswa) mencapai kategori sangat baik pada tahap penyajian enaktif, namun sedikit mengalami penurunan aktivitas pada tahap penyajian ikonik, yaitu dilihat dari hasil observasi pada peneliti yang mendapat kategori sangat baik tidak diimbangi oleh aktivitas siswa yang hanya mendapat kategori baik. Maka diperlukan pengulangan siklus.
b. SIKLUS II

1) Perencanaan
Siklus kedua direncanakan dengan satu kali tindakan, yaitu membuat kerangka jaring – jaring kubus dan balok serta dapat menghitung model kerangka kubus dan balok. (2 x 40 menit).

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Menyiapkan lembar observasi, lembar kerja siswa, lembar wawancara dan catatan lapangan.

b. Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran

c. Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII-E mengenai pelaksanaan tindakan.

d. Menyiapkan materi yang akan disampaikan.
2) Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 14 Mei 2009. Sebelum pelaksanaan tindakan kedua, peneliti memberikan motivasi dalam belajar berdasarkan hasil tes akhir siklus I yang sudah mengalami peningkatan dibandingkan hasil tes awal, meskipun belum begitu memuaskan dalam hal ketuntasan belajarnya. Kemudian peneliti bersama siswa membahas soal-soal yang dianggap sulit bagi siswa. Berikutnya siswa diminta memberikan definisi tentang kubus beserta dengan unsur – unsurnya, definisi tentang balok beserta unsur – unsurnya juga, hal ini dimaksudkan agar siswa benar – benar memahami akan bangun ruang kubus dan balok.

 Setelah siswa benar – benar memahami akan kubus dan balok maka selanjutnya peneliti membimbing siswa untuk membuat jaring – jaring kubus dan balok dari bahan yang sudah disiapkan oleh peneliti yaitu berupa kertas karton. Pada tahap pembelajaran ini siswa diharapkan mampu menggunakan kemampuannya sendiri untuk dapat menyimpulkan apakah sebenarnya jaring – jaring kubus dan balok itu.

 Dalam membuat jaring – jaring kubus dan balok tersebut siswa melakukan percobaan dengan mengiris pada beberapa rusuk bagian kubus yang terbuat dari karton, kemudian dari rusuk – rusuk itu direbahkan sisi – sisinya, maka akhirnya terbentuklah jaring – jaring kubus.

 Pada akhir tindakan siklus kedua peneliti berusaha menenangkan suasana dan memberikan penjelasan kembali mengenai materi menyelesaikan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahap simbolik. Setelah memasuki jam pelajaran yang ketiga kemudian peneliti meminta siswa untuk mengisi LKS 3 sebagai bahan evaluasi atau tes akhir tindakan. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan LKS 3 (tes akhir siklus II).
3) Hasil Observasi
Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek dicatat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.9 Hasil Observasi Peneliti Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Mengucapkan salam

b. Mengabsen siswa

c. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

d. Membangkitkan keterlibatan siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Menyampaikan tujuan
	a. Tujuan disampaikan di awal pembelajaran

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja

d. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	a. Mempertegas materi yang akan dipelajari

b. Menjelaskan pentingnya materi dalam materi matematika

c. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari

d. Meminta siswa bertanya
	5
	a, b, c, d

	
	Memotivasi siswa
	a. Menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari

b. Memancing siswa untuk bertanya

c. Menghargai pertanyaan dan pendapat siswa

d. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pendapat temannya
	5
	a, b, c, d

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat
	a. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan siswa tentang materi

b. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari

c. Memancing siswa untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi

d. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
	5
	a, b, c, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	a. Lembar kerja sesuai dengan materi

b. Lembar kerja sesuai dengan tujuan

c. Lembar kerja membantu ke arah kerja siswa 

d. Lembar kerja sesuai  dengan jumlah siswa
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Meminta siswa memahami tugas
	a. Meminta siswa mendengarkan penjelasan guru

b. Meminta siswa memahami maksud tugas

c. Meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk memahami tugas

d. Meminta siswa menenyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa mengerjakan tugas
	a. Meminta siswa bekerja secara aktif dalam mengerjakan tugas

b. Meminta siswa menghargai hasil pengerjaan siswa yang lain

c. Meminta siswa bekerja sesuai dengan petunjuk guru

d. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa membuat generalisasi prinsip kerja alat peraga dan media gambar
	a. Meminta keaktifan siswa dalam memberikan pendapat

b. Meminta menghargai setiap pendapat atau ide yang muncul

c. Memberikan penegasan ketepatan prinsip kerja alat peraga dan media gambar

d. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa memahami lembar kerja 3 sebagai bahan evaluasi 2
	a. Meminta siswa membaca lembar kerja 3

b. Meminta siswa memahami lembar kerja

c. Meminta siswa mendiskusikan dengan teman sebangku dalam memahami lembar kerja

d. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas mengenai lembar kerja kepada guru
	4
	a, b, d

	
	Meminta siswa mengerjakan lembar kerja 3
	a. Meminta siswa mengerjakan secara individu serta memotivasi

b. Meminta siswa agar tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan

c. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas hanya kepada guru

d. Meminta siswa agar disiplin waktu dalam mengerjakan
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	a. Melakukan tanya jawab lisan kepada siswa secara acak

b. Memberi soal sesuai dengan materi yang dipelajari

c. Memberikan soal sesuai denngan tujuan pembelajaran

d. Memberi penguatan kepada siswa
	2
	d

	
	Mengakhiri pelajaran
	a. Mengatur kelas dalam posisi semula

b. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

c. Menginformasikan materi pelajaran selanjutnya

d. Menutup dengan salam
	4
	b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah seluruh skornya adalah 60. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image10.png]= X 100% = 92,31%



.
Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Siswa Siklus II
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	a. Berdoa dan menjawab salam

b. Menjawab absen guru

c. Menjawab pertanyaan guru

d. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat tujuan pembelajaran

c. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, b, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	a. Memperhatikan penjelasan guru

b. Mencatat materi

c. Mengajukan pendapat atau ide yang berkaitan dengan model rangka dan jaring – jaring kubusdan balok.

d. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	a. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi model rangka dan jaring – jaring kubus dan balok.

b.  Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan model rangka dan jaring- jaring kubus dan balok.

c. Mengemukakan pendapat atau alasan yang berkaitan dengan model rangka dan jaring- jaring kubus dan balok.

d. Mengajukan pertanyaan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, b, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Memahami tugas
	a. Mendengarkan tugas yang diberikan guru

b. Berusaha memahami tugas yang diberikan

c. Berdiskusi dengan teman yang lain untuk memahami tugas

d. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Aktivitas individu dalam mengerjakan tugas
	a. Aktif dalam memberikan hasil pengerjaan

b. Menghargai pendapat atau ide yang lain

c. Hasil pengerjaan sesuai dengan petunjuk

d. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami
	3
	a, d

	
	Membuat generalisasi prinsip kerja alat peraga atau media gambar
	a. Aktif dalam memberikan pendapat

b. Menghargai pendapat atau ide yang lain

c. Hasil generalisasi sesuai dengan prinsip kerja alat peraga atau media

d. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami
	4
	a, b, c

	
	Memahami Lembar Kerja 3
	a. Membaca lembar kerja 3

b. Berusaha memahami lembar kerja 3

c. Berdiskusi dengan teman lain untuk memahami lembar kerja 3

d. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Ativitas dalam mengerjakan Lembar kerja 3 sekaligus sebagai bahan evaluasi 2
	a. Mengerjakan secara individu

b. Tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan lembar kerja

c. Menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam lembar kerja kepada guru

d. Disiplin waktu dalam mengerjakan
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	a. Menjawab pertanyaan guru

b. Melengkapi jawaban teman

c. Menghargai pendapat teman

d. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	a. Mengatur kekondusifan kelas

b. Memperhatikan penjelasan guru

c. Menjawab pertanyaan

d. Berdoa dan menjawab salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Jumlah seluruh skornya adalah 50. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image12.png]


.

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran berada pada kategori sangat baik.

Dari data observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil karena sudah mencapai batas indikator proses keberhasilan tindakan yaitu 75%.
4) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Beberapa hal yang dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :

a) Siswa tampak aktif dalam menyampaikan pendapat baik pertanyaan maupun pernyataan dalam hal menyelesaikan soal-soal.
b) Awalnya siswa merasa kesulitan dalam membuat model kubus dan balok, tetapi akhirnya setelah dibantu oleh peneliti dengan menggunakan media karton siswa benar – benar bisa memahami dan mengerti serta bisa membuat sendiri jaring – jaring kubus dan balok.
c)  Siswa terlihat aktif dalam pembelajaran ini, mayoritas siswa membuat jaring – jaring kubus dan balok dengan ukuran yang beragam walaupun tanpa diminta oleh peneliti.
5)  Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah. Dari enam siswa itu yang memenuhi kriteria tinggi 1 orang, kriteria sedang 1 orang, dan kriteria rendah 1 orang. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara perorangan terhadap subjek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Beberapa subyek menyatakan bahwa peneliti diharapkan menggantikan guru matematika di sekolah tersebut untuk mengajar matematika khususnya kelas VIII-E, dengan alasan penyampaian peneliti dalam pembelajaran lebih mudah dipahami dan siswa merasa senang dalam belajar.

Selain itu berkaitan dengan pembelajaran beberapa subyek sangat senang jika teori belajar ini diterapkan pada materi lain dengan alasan penyajian materinya beragam, mulai dari gambar, diskusi kelompok, praktek secara langsung sehingga siswa benar – benar bisa memahami dan mengerti. Karena pada pembelajaran matematika sebelumnya hanya mengerjakan soal-soal saja dan dengan penjelasan yang sulit dimengerti siswa, dimana guru memberikan penjelasan dan contoh soal kemudian memberikan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa semua subjek menyatakan senang dengan pembelajaran semacam ini dan merasa lebih mudah dalam memahami materi.

6)  Hasil Tes Akhir
Berdasarkan skor tes akhir (hasil nilai lembar kerja 3), dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan, dimana seluruh siswa sudah mampu mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 60.

Tabel 4.8 Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus II
	No
	Nama Siswa
	Jenis
	Nilai

	
	
	Kelamin
	

	1
	BUH
	P
	98

	2
	SPA 
	P
	96

	3
	IPN
	P
	96

	4
	STR 
	P
	94

	5
	MAD
	L
	94

	6
	SKS
	P
	94

	7
	JPO 
	L
	90

	8
	AWA
	L
	88

	9
	ECM
	L
	88

	10
	TSW
	P
	86

	11
	EAS
	L
	84

	12
	WDL
	P
	84

	13
	YPS 
	L
	80

	14
	RDR
	P
	80

	15
	AVN
	P
	78

	16
	AFM 
	L
	78

	17
	LNF
	P
	74

	18
	WYA
	P
	74

	19
	REWI
	P
	72

	20
	SPP
	L
	72

	21
	UVS
	P
	72

	22
	NFA
	P
	72

	23
	EDR
	L
	70

	24
	PCB
	L
	70

	25
	NDR
	P
	70

	26
	NFH
	P
	68

	27
	RSN 
	L
	68

	28
	MBN
	L
	68

	29
	NNA
	P
	68

	30
	FPA 
	P
	68

	31
	MAB
	L
	66

	32
	KSA
	L
	66

	33
	MDM
	P
	66

	34
	FAH 
	L
	66

	35
	DEW
	P
	66

	36
	EWN
	P
	64

	37
	CHF
	L
	64

	38
	AWM
	P
	64

	39
	AJO 
	L
	62

	40
	APW
	P
	62

	41
	ADY
	P
	62

	42
	MPP
	L
	60

	43
	MSM
	L
	60

	44
	YHW 
	L
	60

	Jumlah Nilai
	3342

	Nilai Rata - Rata
	75,95


Dari tabel di atas tergambar bahwa semua siswa sebanyak 44 anak dianggap sudah menguasai Kompetensi Dasar dan mencapai ketuntasan dalam belajar karena telah memperoleh nilai 60. Secara persentase terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari 56,8% pada Siklus I menjadi 100% pada siklus II. Dilihat dari rata-rata nilai pun terjadi peningkatan dari 61,9 pada siklus I menjadi 75,95 pada siklus II. Dengan demikian baik secara ketuntasan belajar maupun rata-rata nilai hasil tes akhir siswa terjadi peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran learning cycle “5E” sangat efektif dalam pembelajaran matematika khususnya materi kubus dan balok.
7) Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus II, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagi berikut :

a) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus II menunjukkan pemahaman yang memuaskan, karena 100% siswa telah mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes akhirnya mengalami kenaikan yang cukup berarti, yaitu dari 61,9 pada siklus I menjadi 75,95 pada siklus II. 
b) Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
C. 
SIKLUS III
1. 
Perencanaan

Siklus ketiga di rencanakan dengan 2 kali tindakan (2 sub siklus), yang masing-masing memerlukan waktu 2 × 40 menit atau 80 menit. Pada Siklus III pokok bahasan kubus dan balok diambil sub konsep menghitung luas permukaandan volume kubus dan balok dengan menggunakan rumus, yang dirinci menjadi 2 tindakan dalam pembelajaran:

· Tindakan I
: Menghitung luas permukaan kubus serta volume kubus       dengan menggunakan rumus matematika.

· Tindakan II
: Menghitung luas permukaan balok serta volume balok dengan mengunakan rumus matematika.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1). Menyiapkan lembar observasi, absensi siswa, lembar kerja siswa dan catatan lapangan.

2). Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan daftar nama anggota kelompok.

3). Melaksanakan koordinasi dengan guru matematika kelas VIII mengenai pelaksanaan tindakan.

2.
Pelaksanaan Tindakan

2.1. Tindakan I

Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Mei 2010. Sebelum pelaksanaan dimulai, peneliti mengatur para siswa agar siap menerima pelajaran. Setelah itu peneliti bersama teman sejawat mengatur posisi tempat duduk siswa sesuai dengan kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk pada awal pertemuan. Hal ini dilakukan agar siswa dapat saling bertukar pendapat dengan teman sekelompoknya. Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, agar siswa mampu memahami cara menghitumg luas permukaan kubus dan balok dengan menggunakan rumus matematika..

Kegiatan selanjutnya Guru Peneliti memberitahukan kepada peserta didik tentang materi yang akan disampaikan yaitu menghitung luas permukaan kubus dan balok dengan menggunakan rumus matematika. Setelah siswa mengetahui materi yang akan disampaikan kemudian guru menyuruh siswa untuk membuka buku paket matematika yang berkaitan dengan materi tersebut, selanjutnya guru juga menyuruh siswa untuk membuka buku LKS siswa yang memuat soal – soal mengenai menghitung luas permukaan kubus dan balok. Pada kesempatan ini guru menggunakan media pembelajaran berupa jaring – jaring kubus dan balok yang terbuat dari karton.Guru memberikan gambar kubus serta salah satu contoh rentangan / jaring – jaringnya. Jaring – jaring kubus merupakan rentangan dari permukaan kubus sehingga untuk menghitung luas permukaan kubus sama dengan menghitung jaring – jaringnya.Demikian juga dengan balok untuk menghitung luas permukaan balok adalah menghitung tital jumlah ketiga pasang luas sisi – sisi balok.Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan apa yang diamati pada gambar dengan bentuk aslinya. 

Tugas masing-masing kelompok yaitu, menyelesaikan lembar kerja dan mempresentasikannya di depan kelas. Setelah siswa dirasa memahami penjelasan peneliti, selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja dan alat peraga yang diperlukan. Untuk pembagian lembar kerja dan alat peraga, peneliti dibantu oleh teman sejawat. Pembagian kelompok terdiri dari empat kelompok, dengan rincian sebagai berikut :

1. Kelompok I dan II membahas tentang luas permukaan kubus dan volume kubus.
2. Kelompok III dan IV membahas tentang luas permukaan balok dan volume balok.
Kemudian peneliti dan didampingi teman sejawat untuk mengamati kegiatan masing-masing kelompok. Peneliti mempersilahkan siswa untuk bertanya mengajukan pertanyaan jika ada perintah yang kurang jelas, sementara teman sejawat mengarahkan siswa dalam kelompok untuk mengerjakan lembar kerja sesuai dengan pengamatan yang dilakukan.

Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan lembar kerja. Peneliti hanya sekedar melihat-lihat dan mengamati kerja dalam kelompok. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan, peneliti memberikan pertanyaan pancingan yang akan membantu siswa untuk menjawab permasalahan. Untuk kegiatan masing-masing kelompok akan diuraikan sebagai berikut:

1. Pada kelompok 1 dan 2, siswa 

Beberapa saat kemudian peneliti berkeliling mengamati kegiatan kelompok lain. Berdasarkan pengamatan peneliti masing-masing kelompok dapat menyelesaikan lembar kerja yang diberikan, namun masih ada beberapa siswa dalam kelompok yang kurang aktif dalam berdiskusi.

Kegiatan selanjutnya peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar kerja, peneliti menjelaskan bahwa pada pertemuan berikutnya wakil dari kelompok akan mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan siswa yang lain dapat mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi tersebut. Peneliti memberikan pujian pada kelompok yang aktif berdiskusi dan akhirnya menutup pembelajaran. Peneliti mengingatkan kepada siswa bahwa selain mempresentasikan hasil kerjanya, peneliti juga akan mengadakan tes akhir tindakan. Siswa diminta untuk mempersiapkan materinya yang harus dipelajari.

2.2 Tindakan II

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal 21 Mei 2010. Sebelum pelaksanakan pertemuan kedua, peneliti telah mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok melalui lembar kerja yang telah dikumpulkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan.
8) Hasil Observasi
Dengan mengacu pada pedoman observasi, pengamat (observer) mengamati jalannya proses pembelajaran di kelas, setiap aspek dicatat pada lembar observasi yang telah tersedia pada setiap kali pertemuan. Jika ada hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran, maka hal tersebut dimasukkan sebagai hasil catatan lapangan. Hasil pengamatan terhadap aktivitas peneliti dan siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.9 Hasil Observasi Peneliti Siklus III
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	e. Mengucapkan salam

f. Mengabsen siswa

g. Menciptakan suasana belajar yang kondusif

h. Membangkitkan keterlibatan siswa
	5
	a, b, c, d

	
	Menyampaikan tujuan
	e. Tujuan disampaikan di awal pembelajaran

f. Tujuan pembelajaran sesuai dengan materi

g. Tujuan sesuai dengan lembar kerja

h. Tujuan diungkapkan dengan bahasa yang mudah dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	e. Mempertegas materi yang akan dipelajari

f. Menjelaskan pentingnya materi dalam materi matematika

g. Menjelaskan pentingnya materi dalam kehidupan sehari-hari

h. Meminta siswa bertanya
	5
	a, b, c, d

	
	Memotivasi siswa
	e. Menjelaskan keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari

f. Memancing siswa untuk bertanya

g. Menghargai pertanyaan dan pendapat siswa

h. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanggapi pendapat temannya
	5
	a, b, c, d

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat
	e. Menanyakan pengalaman atau pengetahuan siswa tentang materi

f. Mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan materi yang akan dipelajari

g. Memancing siswa untuk mengingat kembali materi prasyarat yang berkaitan dengan materi

h. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya 
	5
	a, b, c, d

	
	Menyediakan sarana yang dibutuhkan
	e. Lembar kerja sesuai dengan materi

f. Lembar kerja sesuai dengan tujuan

g. Lembar kerja membantu ke arah kerja siswa 

h. Lembar kerja sesuai  dengan jumlah siswa
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Meminta siswa memahami tugas
	e. Meminta siswa mendengarkan penjelasan guru

f. Meminta siswa memahami maksud tugas

g. Meminta siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk memahami tugas

h. Meminta siswa menenyakan hal-hal yang belum dipahami kepada guru
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa mengerjakan tugas
	e. Meminta siswa bekerja secara aktif dalam mengerjakan tugas

f. Meminta siswa menghargai hasil pengerjaan siswa yang lain

g. Meminta siswa bekerja sesuai dengan petunjuk guru

h. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa membuat generalisasi prinsip kerja alat peraga dan media gambar
	e. Meminta keaktifan siswa dalam memberikan pendapat

f. Meminta menghargai setiap pendapat atau ide yang muncul

g. Memberikan penegasan ketepatan prinsip kerja alat peraga dan media gambar

h. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Meminta siswa memahami lembar kerja 3 sebagai bahan evaluasi 2
	e. Meminta siswa membaca lembar kerja 3

f. Meminta siswa memahami lembar kerja

g. Meminta siswa mendiskusikan dengan teman sebangku dalam memahami lembar kerja

h. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas mengenai lembar kerja kepada guru
	4
	a, b, d

	
	Meminta siswa mengerjakan lembar kerja 3
	e. Meminta siswa mengerjakan secara individu serta memotivasi

f. Meminta siswa agar tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan

g. Meminta siswa menanyakan hal-hal yang kurang jelas hanya kepada guru

h. Meminta siswa agar disiplin waktu dalam mengerjakan
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	e. Melakukan tanya jawab lisan kepada siswa secara acak

f. Memberi soal sesuai dengan materi yang dipelajari

g. Memberikan soal sesuai denngan tujuan pembelajaran

h. Memberi penguatan kepada siswa
	2
	d

	
	Mengakhiri pelajaran
	e. Mengatur kelas dalam posisi semula

f. Memotivasi siswa untuk lebih giat belajar

g. Menginformasikan materi pelajaran selanjutnya

h. Menutup dengan salam
	4
	b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah seluruh skornya adalah 60. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image14.png]= X 100% = 92,31%



.
Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.
Tabel 4.10 Hasil Observasi Siswa Siklus III
	Tahap
	Indikator
	Deskriptor
	Skor
	Catatan

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	e. Berdoa dan menjawab salam

f. Menjawab absen guru

g. Menjawab pertanyaan guru

h. Mendengarkan penjelasan guru
	5
	a, b, c, d

	
	Memperhatikan tujuan
	e. Memperhatikan penjelasan guru

f. Mencatat tujuan pembelajaran

g. Mengajukan pendapat atau menjawab pertanyaan guru

h. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, b, d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	e. Memperhatikan penjelasan guru

f. Mencatat materi

g. Mengajukan pendapat atau ide yang berkaitan dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahap ikonik

h. Menanyakan hal-hal yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	e. Menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat

f. Menanggapi penjelasan guru yang berkaitan dengan melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan media gambar (ikonik)

g. Mengemukakan pendapat atau alasan yang berkaitan dengan materi melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat melalui tahapan ikonik

h. Mengajukan pertanyaan hal-hal yang belum jelas
	4
	a, b, d

	
	
	
	
	

	Inti
	Memahami tugas
	e. Mendengarkan tugas yang diberikan guru

f. Berusaha memahami tugas yang diberikan

g. Berdiskusi dengan teman yang lain untuk memahami tugas

h. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Aktivitas individu dalam mengerjakan tugas
	e. Aktif dalam memberikan hasil pengerjaan

f. Menghargai pendapat atau ide yang lain

g. Hasil pengerjaan sesuai dengan petunjuk

h. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami
	3
	a, d

	
	Membuat generalisasi prinsip kerja alat peraga atau media gambar
	e. Aktif dalam memberikan pendapat

f. Menghargai pendapat atau ide yang lain

g. Hasil generalisasi sesuai dengan prinsip kerja alat peraga atau media

h. Menanyakan hal-hal yang belum dipahami
	4
	a, b, c

	
	Memahami Lembar Kerja 3
	e. Membaca lembar kerja 3

f. Berusaha memahami lembar kerja 3

g. Berdiskusi dengan teman lain untuk memahami lembar kerja 3

h. Bertanya kepada guru jika ada yang belum dipahami
	5
	a, b, c, d

	
	Ativitas dalam mengerjakan Lembar kerja 3 sekaligus sebagai bahan evaluasi 2
	e. Mengerjakan secara individu

f. Tidak melakukan kecurangan dalam mengerjakan lembar kerja

g. Menanyakan hal-hal yang kurang jelas dalam lembar kerja kepada guru

h. Disiplin waktu dalam mengerjakan
	5
	a, b, c, d

	
	
	
	
	

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	e. Menjawab pertanyaan guru

f. Melengkapi jawaban teman

g. Menghargai pendapat teman

h. Menanyakan jika ada yang belum jelas
	5
	a, b, c, d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	e. Mengatur kekondusifan kelas

f. Memperhatikan penjelasan guru

g. Menjawab pertanyaan

h. Berdoa dan menjawab salam
	5
	a, b, c, d


Dari hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa secara umum kegiatan belajar siswa sudah sesuai harapan. Sebagian besar indikator pengamatan muncul dalam aktivitas kerja siswa. Jumlah seluruh skornya adalah 50. Prosentase Nilai Rata-Ratanya adalah [image: image16.png]


.

Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang ditetapkan, yaitu:

86% ≤ NR ≤ 100%
: Sangat Baik

76% ≤ NR < 86%

: Baik

60% ≤ NR < 76%

: Cukup

55% ≤ NR < 60%

: Kurang

0% ≤ NR < 55%

: Sangat Kurang

Maka taraf keberhasilan tindakan pembelajaran berada pada kategori sangat baik.

Dari data observasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran pada siklus II dinyatakan berhasil karena sudah mencapai batas indikator proses keberhasilan tindakan yaitu 75%.
9) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dimana tidak terdapat dalam indikator maupun deskriptor pada lembar observasi. Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus III, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

c) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus III menunjukkan pemahaman yang memuaskan, karena 100% siswa telah mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes akhirnya mengalami kenaikan yang cukup berarti, yaitu dari 73,23 pada siklus II menjadi 73,23 pada siklus III. Maka tidak perlu diadakan pengulangan siklus.
d) Aktivitas peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karea itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktivitas peneliti.

e) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karea itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

f) Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Beberapa hal yang dicatat peneliti dan pengamat adalah sebagai berikut :

d) Siswa tampak aktif dalam menyampaikan pendapat baik pertanyaan maupun pernyataan dalam hal menyelesaikan soal-soal.
e) Awalnya siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal tanpa menggunakan alat peraga maupun media gambar, tetapi akhirnya merasa percaya diri dan mampu mengerjakan soal dengan tetap menerapkan prinsip kerja alat peraga atau media gambar dengan bimbingan peneliti.
f) Siswa terlihat aktif dalam pembelajaran simbolik, mayoritas siswa dengan antosias dan semangat minta tambahan soal guna dikerjakan secara langsung di depan kelas ketika dalam mengerjakan soal pertama hasilnya salah.
10) Hasil Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap subyek wawancara yang berjumlah 3 siswa yang memenuhi kriteria berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang dan berkemampuan rendah. Dari enam siswa itu yang memenuhi kriteria tinggi 1 orang, kriteria sedang 1 orang, dan kriteria rendah 1 orang. Wawancara ini digunakan untuk mengetahui respon terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan, serta untuk mengetahui pemahaman terhadap materi yang telah disampaikan. Wawancara ini dilakukan secara perorangan terhadap subjek penelitian setelah pelaksanaan tindakan.

Beberapa subyek menyatakan bahwa peneliti diharapkan menggantikan guru matematika di madrasah tersebut untuk mengajar matematika khususnya kelas VIII-E, dengan alasan penyampaian peneliti dalam pembelajaran lebih mudah dipahami dan siswa merasa senang dalam belajar.

Selain itu berkaitan dengan pembelajaran beberapa subyek sangat senang jika teori belajar ini diterapkan pada materi lain dengan alasan penyajian materinya beragam, mulai dari alat peraga, gambar, kemudian harus mengotak-atik simbol (angka-angka) yang sebenarnya. Karena pada pembelajaran matematika sebelumnya hanya mengerjakan soal-soal saja dan dengan penjelasan yang sulit dimengerti siswa, dimana guru memberikan penjelasan dan contoh soal kemudian memberikan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian dapat disimpulkan bahwa semua subjek menyatakan senang dengan pembelajaran semacam ini dan merasa lebih mudah dalam memahami materi.

11) Hasil Tes Akhir
Berdasarkan skor tes akhir (hasil nilai lembar kerja 3), dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah mengalami peningkatan, dimana seluruh siswa sudah mampu mencapai batas ketuntasan belajar yaitu nilai 60.
Tabel 4.8 Hasil Tes Akhir Siswa pada Siklus III

	No
	Nama Siswa
	Jenis
	Nilai

	
	
	Kelamin
	

	1
	SPA 
	P
	98

	2
	BUH
	P
	98

	3
	IPN
	P
	98

	4
	SKS
	P
	96

	No
	Nama Siswa
	Jenis
Kelamin 
	Nilai

	5
	MAD
	L
	96

	6
	SRD
	P
	96

	7
	AWA
	L
	94

	8
	JPO 
	L
	94

	9
	ECM
	L
	94

	10
	RDR
	P
	94

	11
	EAS
	L
	90

	12
	WDL
	P
	90

	13
	YPS 
	L
	90

	14
	TSW 
	P
	86

	15
	ANS
	P
	86

	16
	AFM 
	L
	84

	17
	LNF
	P
	84

	18
	WYA
	P
	84

	19
	REI
	P
	84

	20
	ERH 
	L
	80

	21
	UVS
	P
	80

	22
	NFA 
	P
	78

	23
	SPP
	L
	76

	24
	PCB
	L
	76

	25
	NDR
	P
	74

	26
	NRF
	P
	74

	27
	RSN 
	L
	74

	28
	MBN
	L
	74

	29
	NNA
	P
	70

	30
	FPA 
	P
	70

	31
	MBO
	L
	68

	32
	KSA
	L
	68

	33
	MDM
	P
	68

	34
	FAH 
	L
	66

	35
	DEW
	P
	66

	36
	EWN
	P
	66

	37
	CHF
	L
	64

	38
	AWM
	P
	64

	39
	AJO 
	L
	62

	40
	API
	P
	62

	41
	ADY
	P
	62

	42
	MPP
	L
	62

	43
	MSM 
	L
	60

	44
	YHW 
	L
	60

	Jumlah Nilai
	3526

	Nilai Rata - Rata
	80,01,


Dari tabel di atas tergambar bahwa semua siswa sebanyak 44 anak dianggap sudah menguasai Kompetensi Dasar dan mencapai ketuntasan dalam belajar karena telah memperoleh nilai 60. Secara persentase terjadi peningkatan ketuntasan belajar dari 56,8% pada Siklus II menjadi 100% pada siklus III. Dilihat dari rata-rata nilai pun terjadi peningkatan dari 61,9 pada siklus I menjadi 75,95 pada siklus II kemudian 80,01 pada siklus III. Dengan demikian baik secara ketuntasan belajar maupun rata-rata nilai hasil tes akhir siswa terjadi peningkatan yang sangat berarti, sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran learning cycle “5E” sangat efektif dalam pembelajaran matematika khususnya materi kubus dan balok.
12) Refleksi
Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap nilai tes akhir siklus III, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka, dapat diperoleh beberapa hal sebagi berikut :

g) Hasil belajar siswa dari nilai tes akhir siklus III menunjukkan pemahaman yang memuaskan, karena 100% siswa telah mencapai batas ketuntasan yaitu nilai 60. Kemudian jika dilihat dari nilai rata-rata hasil tes akhirnya mengalami kenaikan yang cukup berarti, yaitu dari 61,9 pada siklus I menjadi 75,95 pada siklus II kemudian 80,01 pada siklus III. Maka tidak perlu lagi diadakan pengulangan siklus.
h) Aktivitas peneliti telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karea itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktivitas peneliti.

i) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria sangat baik. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengulangan siklus untuk aktivitas siswa.

j) Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.
C. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Siswa merasa senang mengikuti pembelajaran materi kubus dan balok dengan menggunakan pembelajaran model learning cycle “5E”.Rasa  senang ini muncul seperti pada saat siswa melakukan aktifitas pengamatan benda-benda sekitar dan membuat jaring – jaring kubus dan balok, aktifitas diskusi dan pada saat menentukan sifat-sifat garis kubus dan balok. Rasa senang dan bangga juga muncul ketika siswa menemukan sifat-sifat kubus dan balok dari pengamatan mereka sendiri serta dapat menghitung luas permukaan kubus dan balok dengan bantuan alat peraga yang berupa jaring – jaring kubus dan balok yang kemudian bisa memasukkannya kedalam rumus matematika. 

2. Pendapat yang berbeda dalam hasil LKS justru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Ketika jawaban suatu kelompok berbeda, maka diskusi berlangsung hangat karena banyak siswa saling bertanya dan memberi tanggapan.

3. Terdapat siswa yang mampu mengaitkan definisi kubus merupakan sebuah bangun ruang beraturan yang dibentuk oleh enam buah persegi yang bentuk dan ukurannya sama, siswa tersebut juga menyebutkan bahwa kubus terdiri dari tiga unsur utama yaitu sisi, rusuk, dan titik sudut.

4. Siswa menyatakan senang dan bangga ketika mereka dapat menemukan sendiri sifat-sifat kubus dan balok serta dapat menghitung sendiri luas permukaan kubus dan balok.
5. Siswa menyatakan lebih senang dan lebih mudah memahami materi kubus dan balok.
Dari beberapa temuan penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa kendala penelitian. Kendala-kendala tersebut dapat dilihat dalam tabel 4.9 beserta solusi pemecahannya, yaitu sebagai berikut :

Tabel 7.9 Kendala-kendala Penelitian dan Solusi

	NO
	KENDALA-KENDALA
	SOLUSI PEMECAHAN

	1.
	Masih ada beberapa siswa yang kurang memahami materi prasyarat
	Peneliti mengadakan remidi di luar jadwal penelitian

	2.
	Masih ada siswa yang tidak dapat menggambar kubus dan balok dengan benar.
	Peneliti membimbing siswa mengenai cara menggambar kubus dan balok yang benar dengan menggunakan penggaris.

	3
	Masih ada siswa yang ragu dan bingung dalam membedakan antara luas permukaan dengan volume.
	Peneliti menjelaskan dan memberikan contoh tentang perbedaan luas permukaan dan volume di lingkungan sekitar siswa

	4
	Dalam pengelolaan kelas masih ada siswa yang nampaknya banyak bermain dari pada berdiskusi walaupun tidak terus menerus
	Peneliti memberikan teguran agar siswa saling bekerja sama dalam kelompok dan mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab baik individu maupun kelompok

	5
	Dalam berdiskusi kelompok, kadang-kadang siswa menggunakan bahasa jawa walaupun tidak dominan
	Peneliti menyarankan untuk menggunakan bahasa Indonesia saat berdiskusi kelompok

	6
	Dalam diskusi kelompok masih ada siswa yang pasif.
	Peneliti melakukan pendekatan individual dengan memotivasi


D. Pembahasan

Pembelajaran materi kubus dan balok dalam penelitian ini menggunakan setting belajar kelompok. Dengan belajar kelompok siswa akan lebih aktif dan dapat saling bekerja sama  dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kelompok. Belajar kelompok sangat penting dilakukan karena siswa akan belajar lebih banyak. Dalam kelompok akan menjadi individu yang aktif, bukan individu yang pasif.

Pemilihan setting belajar kelompok dalam penelitian ini didasarkan pada kelebihan belajar kelompok dibandingkan dengan belajar secara individu atau klasikal. Belajar kelompok merupakan salah satu jalan menciptakan refleksi yang menuntut kesadaran akan apa yang sedang dipikirkan dan dilakukan. Selanjutnya, ini akan memberikan kesempatan kepada seseorang untuk secara aktif membuat abstraksi. Usaha menjelaskan sesuatu kepada kawan-kawan justru membantunya untuk melihat sesuatu dengan lebih jelas dan bahkan melihat inkonsistensi pandangan mereka sendiri.
 Ketidak konsistenan dan kesalahan yang ditunjukkan oleh teman dianggap kurang meyakinkan dibandingkan bila ditunjukkan oleh guru. Hal ini akan meningkatkan harga diri mereka, sehingga mereka melengkapi kekurangan teman-teman mereka dengan berusaha keras menyelesaikan permaslahan dengan sebaik-baiknya.

Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok diserahkan kepada siswa dikhawatirkan siswa akan memilih sendiri teman yang dekat denngannya yang akan mengakibatkan kehomogenan kelompok. Kelemahan lain dalam pembentukan kelompok oleh siswa adalah kemungkinan siswa yang tidak terpilih oleh kelompok manapun.

Untuk memperoleh kelompok yang heterogen peneliti mengumpulkan data tentang kemampuan siswa melalui tes awal dan sebaran jumlah siswa ditinjau dari kemampuannya. Setelah data diperoleh peneliti menentukan jumlah kelompok yang akan dibentuk dan komposisi masing-masing kelompok.

Dalam penelitian ini jumlah kelompok yang dibentuk adalah 4 kelompok yang beranggotakan masing-masing 7 dan 8 orang. Prosedur dalam penentuan anggota kelompok dilakukan sebagai berikut. Nama siswa diurutkan sesuai kemampuannya berdasarkan patokan nilai yang diperoleh sebelumnya. Urutan nama dibagi ke dalam empat bagian, yaitu 1 bagian berkemampuan tinggi, 2 bagian berkemampuan sedang, dan 1 bagian berkemampuan rendah. Selanjutnya pada siswa yang berkemampuan tinggi diambil 2 orang, siswa berkemampuan sedang diambil 3 orang, dan siswa yang berkemampuan rendah diambil 2 orang, untuk dijadikan 1 kelompok. Dengan prosedur ini terbentuk 4 kelompok yang heterogen dari segi kemampuan.

Proses pembentukan kelompok ini dilakukan sebelum pemberian tindakan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menghemat penggunaan waktu. Karena kelompok telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan kelompok masing-masing. Peneliti menjelaskan tugas siswa dan tugas kelompok, menjelaskan tanggung jawab setiap kelompok dan memberikan media yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas kelompok.

Pelaksanaan pembelajaran dalam peneliti ini terbagi ke dalam tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa baik fisik maupun mental untuk menghadapi kegiatan ini. Hal ini sesuai dengan pendapat Prof. Dr. Akhbar Sutawidjaja yang menyatakan agar siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru perlu mempersiapkan atau menata lingkuanngn baik fisik maupun non fisik
.

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahuimengapa mereka belajar dan apa yang akan dipelajari, sehingga siswa akan terarah, termotivasi danterpusat perhatiannya dalam belajar. Peneliti mengingatkan kembali materi prasyarat yang dibutuhkan.

Hal ini dilakukan agar siswa mudah mempelajari materi yang diberikan. Pengetahuan prasyarat sangat perlu dimiliki siswa agar tidak mengalami kesulitan dan dapat mengaitkan pengetahuan prasyarat dengan pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan pendapat Herman Hudojo yang menyatakan bahwa mempelajari konsep B yang mendasari konsep A, seseorang itu perlu memahami konsep A terlebih dahulu
.

Pada kegiatan ini, peneliti membimbing siswa untuk mengerjakan soal – soal di LKS, dan alat peraga berupa jaring - jaring kubus dan balok. LKS disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan diterbitkan oleh tim MGMP sekolah setempat. Berdasarkan LKS, siswa diminta untuk mendefinikan kubus beserta dengan unsur – unsurnya, mendifinikan balok beserta dengan unsur – unsurnya, menggambarkan kubus dan balok dengan benar dengan menggunakan penggaris. Selain itu siswa diminta untuk membuat kerangka jaring – jaring kubus dan balok yang terbuat dari karton dan untuk kemudian mampu menghitung luas permukaan kubus dan balok dengan menggunakan rumus matematika.. Siswa kelas VIII-E saling bekerja sama dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan tugas kelompoknya. Antar anggota kelompok saling membagi tugas untuk menyelasaikan tugas kelompoknya agar selesai tepat waktu. Semua kelompok mengerjakan LKS dengan semangat dan sebagian besar menjawab denngan benar.

Dalam penelitian ini siswa mampu mendefinikan kubus serta menyebutkan unsur – unsurnya, begitu juga dengan balok siswa dapat mendefinikan balok serta menyebutkan unsur – unsurnya.Penggunaan alat peraga berupa jaring – jaring kubus dan balok yang terbuat dari karton membuat siswa benar – benar bisa memahamai perbedaan antara kubus dan balok.

 Pada kegiatan akhir, peneliti mengarahkan dan membimbing siswa untuk menuliskan hasil diskusinya sebagai kesimpulan akhir pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap konsep tersebut dapat bertahan lama. Pada kegiatan akhir, peneliti juga mengadakan tes sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi.
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